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ABSTRAK

Penelitian ini berfujuan untuk melihat pengansh pemupekan M, P dan &
pada lanah PME yvang ditnckulasi denpan CMA Cflomues manihons terhadap
kecemaan BE. BO dan PK vang dilakukan secara fr vitro, lelah dilaksanakan di
Leboratorivm  Mutrisi Ruminansiz Fakultas Peternakan Universitas  Andalas
Padang. Penelitian ini dimulai dari tanggal 16 November sampai 04 Januari 2007.
Metede  Penelitian ini menggunakan cksperimen dengan Rancangan  Acak
Kelompok {RAK) vang terdiri dari 3 perlakean dan 3 wlangan. Perlakuannya
adalah A (100% N, P dan K tanpa CMAY, B (100% N, P dan K + CMA). C {73%
M. P dan K+ CMA), D [ 30% N. P dan K + CMA), E{ 25% N, I* dan K + CMA).
Peubak yang diukur adalah kecernaan Bahan Kering. Bahan Organik dan Protein
Kasar, Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nvata
(I=0.05) terhadap kecermaan Bahan Kering, Bahan Orpanik dan Prowein Kasar,
masing-masing perlakuan A, B, C, D dan T berturat-turut adalah sebagai berikut -
Kecermann Bahan Kering: 64.72; 653,33, 64.72: 64.79 dan 6446, Kecernazn Bahan
Organik; 63.97; 63.38; 63.90; 03,62 dan 63.07, Kecernaan Profein Kasar: 64.74:
J1.0%; 6520, 65.47 dan 66.60. Dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 25%
M, P dan K+ CMA 10 gr adalah yang terbaik terhadap kecernaan bahon kering,
bshan organik dan prodgin kasar.

Kata Kunci : Pupuk N, P dan K, CMA, Rumpii Gajah ov Taiwan, Bahan Kering.
Bahan Oreanik, Protein Kasar.



I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upava peningkatan populasi ternak tidek akan ferlepas dari penyediaan
makanan termak yang mempunyai kualitas dan kuantitas vang baik secara kontinu.
Fada umumnya makanan ternak berasal dar tanaman hijavan atau daun-daunan
vang dapal dimakan, yang bisssnyva dischut makanan kasar. Hijausn makanan
ternak mengandung hampir semua zat makanan veng diperlukan termak dan
mempunyal Seral Kasar (SK) yang tinggi. karena itw hanyva cocok untuk temak
Ruerrinamnsie,

Rumput Gajah (Pennietwm purpuress) merupakan salah satu jenis
hijausn unggul vang kini telah tersebar luas pada petani temak di pedesaan.
Rumput ini mirip dengan tebu dan termasuk tanaman yang berumur panjang
{parenial) wmbuh tegak membentuk umput dengan jumlah anakan yang banyak,
tinggi dapal mencapai 1,8 — 3,6 meter, sedanpkan produksi dapat mencapai 150-
300 ontadthn. Tahan terhadap pemotongan yang berulang-ulang dan lingkungan
kering dan sedang (Mc, Hllroy, 19770

Renyataan vang terjadi di lapangan, rumput sering ditanam di daerah vang
kurang subur {marginal). Mengatasi permasalahan itu perlu dilakukan pengolahan
wang lain pada tanah vang kurang subur karena tanah tersebut somgat banyak
tersedia, Salah sotu tansh yang kurang subwr tetapi menduduki peringkat nomar
satn terbuas di Indonesia adalah tanah ultisol mav Podzolik Merah Kuning (PME)

yaitu sekitae 47.5326.000 ha {Hakim dkk, 1984).



Melihat  hasil  penelitisn  diatas  efisiensi  penggunsan pupuk  dan
penambaban CMA akan menghasilkan produksi rumput yang tinggi tetapi kualitas
hijavan belum dilakukan pengujian.

Selain tingkat kesuburan dari hijavan perlu juga diperhatikan tingkat
kecernaannya pada temek ruminansia karena kecernaan ini aken mempengaruhi
konsumsi ransum dan produktifitas ternak.

Berdasarkan  hasil penelitfan diatas penulis merasa perlu melakukan
penelitian lunjutan untuk dapat melihat apakah kadar popuk dan penambahan
CMA vang dapat meningkatkan kandungan gizi juga dapal mempengamuhi
kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan Protein Kasar secara Jn witro
schingga dari uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian lanjutan dengan
judul *“Pengaruh dosis pupuk N, P dan K dap inokulasi CMA Glomms
manihofis pada Tanah Ultisol Rumput Gajab (Pennisetum purpurenm) cv.
Taiwan pemotongan pertama ferhadap kecernaan BK, BO dan PK secara in

witre ™,

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemupukan N, P.dan K
pada tanah PMK yeng di inokulasi dengan CMA glawne manihonis terhadap
kecernaan BE, B0 dan PK. Kegunaan penelitizn ini adalah -

1. Untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh penggunasn pupuk N, P.dan
K tanpa nokulasi CMA dan pupuk N, Pdan K dengan inckulasi CMA

terhadsp kecermaan rumen secara in virro,

Ted



V. KESIMPULAM

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bshwa pemberian
pupuk 25 % pupuk M. P dan K + CMA 10 gr adalah vang terbaik terhadap

kecernaan bahan kering, bahan organik dan pratein kasar,
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